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RINGKASAN 

Dessy Ida Fitria Shohib (22101032050) Analisis Kesediaan Membayar 

(Willingness to Pay) Konsumen terhadap Pembelian Beras Organik (Studi 

Kasus Masyarakat di Kecamatan Klojen). Dosen Pembimbing: 

1. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP. 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 

Beras merupakan makanan pokok yang menjadi sumber utama karbohidrat 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Dimana masyarakat Indonesia sendiri 

lebih banyak mengonsumsi beras non-organik dibandingkan dengan beras 

organik. Hal tersebut dikarenakan harga beras non-organik lebih terjangkau serta 

ketersediaan dan aksesibilitasnya yang mudah diakses oleh masyarakat. Akan 

tetapi, kini kesadaran masyarakat mengenai gaya hidup sehat semakin meningkat. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai gaya hidup sehat dan 

keberlanjutan lingkungan tersebut telah mendorong permintaan yang lebih besar 

terhadap pangan sehat, termasuk beras organik. Harga beras organik yang lebih 

mahal daripada beras non-organik dapat mempengaruhi kesediaan konsumen 

dalam membayarnya. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis estimasi kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian beras 

organik, serta untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan 

membayar konsumen terhadap beras organik. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Klojen, Kota Malang dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel accidental sampling, dengan 

menggunakan rumus Lemeshow. Dari hasil perhitungan maka sampel yang 

digunakan adalah 45 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif, dan untuk menganalisis tujuan pertama menggunakan 

metode analisis Contingent Valution Method (CVM) untuk mengetahui besarnya 

nilai harga beras organik yang bersedia dibayar (Nilai WTP), serta persentase 

perubahan nilai harga tersebut terhadap harga awal yang berlaku dengan 

menggunakan metode bidding games pada instrument kuisioner yang digunakan. 

Sedangkan untuk menjawab tujuan kedua menggunakan analisis regresi logistik, 

yaitu mengenai apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Willingness to Pay 

konsumen terhadap beras organik Wellfarm. 

Berdasarkan pada hasil analisis CVM, diketahui bahwa jumlah responden 

yang bersedia membayar lebih pada produk beras organik Wellfarm sebanyak 33 

orang responden dengan persentase 73,3% dimana 58% bekerja yang 

mayoritasnya bekerja sebagai pegawai negeri maupun swasta dan yang 

menyatakan tidak bersedia membayar lebih sebanyak 12 orang responden dengan 

persentase 26,7%. Nilai WTP maksimal yang diperoleh pada beras putih organik 

Wellfarm yaitu sebesar Rp 43.178,00 dengan persentase perubahan harganya 

adalah 7,3%; sedangkan nilai WTP maksimal yang diperoleh pada beras merah 

organik Wellfarm yaitu sebesar Rp 44.911,00 dengan persentase perubahan 

harganya adalah 6,6%. 
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Dari hasil analisis regresi logistik diketahui bahwa variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap WTP konsumen beras organik Wellfarm adalah 

pekerjaan (X3) dengan nilai signifikansinya 0,019; pengeluaran konsumen (X4) 

dengan nilai signifikansinya 0,045; kepedulian (X5) dengan nilai signifikansinya 

0,045; dan keyakinan (X6) dengan nilai signifikansinya 0,058. Sedangkan faktor 

yang tidak mempengaruhi adalah jenis kelamin (X1), tingkat pendidikan (X2), 

harga (X7), dan akses produk (X8) dikarenakan nilai signifikansinya > 0,05. 

Dari hasil penelitian tersebut maka peneliti menyarankan bahwa konsumen 

dapat beralih mengonsumsi beras organik sebagai gaya hidup yang lebih sehat 

karena kualitasnya lebih baik, selain lebih aman dikonsumsi karena tidak 

mengandung bahan/residu kimia, juga memiliki kandungan yang lebih sehat dan 

bernutrisi, sehingga dapat membantu mengurangi risiko konsumen terkena 

penyakit kronis. Sedangkan bagi perusahaan atau produsen dapat melakukan 

inovasi produk beras organik agar dapat menghindari kebosanan konsumen 

terhadap kualitas beras organik, terutama pada merek lokal. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan mengembangkan varian baru seperti campuran multigrain 

maupun dengan menggunakan ukuran yang praktis seperti 500 g atau kemasan 

siap masak. Selain itu, hasil penelitian analisis logit terhadap WTP beras organik 

dapat menjadi acuan perusahaan beras organik dalam peningkatan penjualan. 

Dimana hal tersebut dapat dilakukan dengan memfokuskan promosi beras organik 

pada pekerja formal yang mana cenderung memiliki pendapatan tetap. Selain itu 

juga dapat dilakukan dengan memfokuskan branding produk premium, sertifikasi 

organik resmi, dan pemasaran di supermarket/online marketplace. Hal tersebut 

sesuai dengan data penelitian yang mana mayoritasnya adalah pegawai negeri 

maupun swasta yang memiliki pengeluaran tinggi tiap bulannya (kelas menengah 

ke atas) dan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan karena mereka 

yakin bahwa kualitas beras organik lebih baik dan lebih aman dikonsumsi karena 

bebas dari bahan kimia. Peneliti juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar 

dapat melakukan penelitian terhadap variabel lainnya yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini seperti faktor sosial ekonomi seperti jumlah anggota keluarga dan 

pendapatan; atribut produk seperti merek maupun citra merek, desain, kemasan, 

dan layanan penjualan maupun purna jual; dan 7P sepeti promosi. Selain itu, 

peneliti juga menyarankan pengembangan yang lebih luas bagi peneliti 

selanjutnya mengenai kesediaan membayar lebih produk beras organik, 

dikarenakan studi terhadap produk yang terbatas. Sehingga peneliti dan pembaca 

selanjutnya dapat memperoleh dasar yang lebih kuat untuk pengembangan studi 

yang lebih akurat. 
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SUMMARY 

Dessy Ida Fitria Shohib (22101032050) Analysis of Consumer Willingness to 

Pay for Organic Rice Purchases (Case Study of the Community in Klojen 

District). Advisor Lecturer: 

1. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP. 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 

Rice is a staple food that is the main source of carbohydrates for most 

Indonesians. Indonesians consume more non-organic rice than organic rice. This 

is because non-organic rice is more affordable and readily available to the public. 

However, public awareness of healthy lifestyles is now increasing. This growing 

awareness of healthy lifestyles and environmental sustainability has driven greater 

demand for healthy foods, including organic rice. The higher price of organic rice 

compared to non-organic rice can affect consumers' willingness to pay for it. 

Therefore, the purpose of this study is to analyze consumers' estimated 

willingness to pay for organic rice, as well as to analyze the factors that influence 

consumers' willingness to pay for organic rice. 

This study was conducted in Klojen District, Malang City, using accidental 

sampling technique with Lemeshow's formula. Based on the calculation results, 

the sample used consisted of 45 respondents. This study used a quantitative 

descriptive analysis method, and to analyze the first objective, it used the 

Contingent Valuation Method (CVM) to determine the willingness to pay (WTP) 

for organic rice, as well as the percentage change in price from the initial price 

using a bidding games method in the questionnaire instrument used. Meanwhile, 

to answer the second objective, logistic regression analysis was used to determine 

the factors that influence consumers' Willingness to Pay for Wellfarm organic 

rice. 

Based on the results of the CVM analysis, it was found that 33 respondents 

were willing to pay more for Wellfarm organic rice, representing 73.3% of the 

total respondents, 58% of whom were employed, mostly as civil servants or 

private sector employees, while 12 respondents, representing 26.7% of the total, 

were not willing to pay more. The maximum WTP value obtained for Wellfarm 

organic white rice was IDR 43,178.00 with a price change percentage of 7.3%; 

while the maximum WTP value obtained for Wellfarm organic brown rice was 

IDR 44,911.00 with a price change percentage of 6.6%. 

From the results of logistic regression analysis, it is known that the variables 

that significantly affect the WTP of Wellfarm organic rice consumers are 

occupation (X3) with a significance value of 0.019; consumer expenditure (X4) 

with a significance value of 0.045; concern (X5) with a significance value of 

0.045; and confidence (X6) with a significance value of 0.058. Meanwhile, the 

factors that did not have an influence were gender (X1), education level (X2), 

price (X7), and product access (X8) because their significance values were > 0.05. 
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Based on the results of this study, the researchers suggest that consumers 

switch to consuming organic rice as a healthier lifestyle choice because it is of 

better quality, safer to consume as it does not contain chemicals or residues, and 

has healthier and more nutritious content, thereby helping to reduce the risk of 

consumers developing chronic diseases. Meanwhile, companies or producers can 

innovate organic rice products to avoid consumer boredom with the quality of 

organic rice, especially local brands. This can be done by developing new variants 

such as multigrain mixtures or using practical sizes such as 500 g or ready-to-

cook packaging. Additionally, the results of the logit analysis of WTP for organic 

rice can serve as a reference for organic rice companies to increase sales. This can 

be done by focusing organic rice promotions on formal workers, who tend to have 

a steady income. Furthermore, it can also be done by focusing on premium 

product branding, official organic certification, and marketing in 

supermarkets/online marketplaces. This is in line with research data, which shows 

that the majority of respondents are civil servants and private sector employees 

who have high monthly expenses (upper middle class) and are highly concerned 

about health because they believe that organic rice is of better quality and safer to 

consume as it is free from chemicals. The researchers also suggest that future 

researchers conduct studies on other variables not included in this study, such as 

socioeconomic factors such as family size and income; product attributes such as 

brand and brand image, design, packaging, and sales and after-sales services; and 

the 7Ps such as promotion. In addition, researchers also suggest further 

development for subsequent researchers regarding the willingness to pay more for 

organic rice products, due to the limited scope of the study. This will enable 

subsequent researchers and readers to obtain a stronger basis for developing more 

accurate studies. 
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Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan 

rahmat dan hidayah-Mu penulis dapat meyajikan tulisan disetasi yang berjudul 

Analisis Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Konsumen terhadap 

Pembelian Beras Organik Wellfarm (Studi Kasus Masyarakat di Kecamaatan 

Klojen). 

Di dalam tulisan ini, disajikan pokok-pokok bahasan yang meliputi infomasi 

terkait dengan beras organik serta willingness to pay yang memengaruhi 
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disadari bahwa dengan kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki penulis, 

walaupun telah dikerahkan dengan segala kemampuan untuk lebih teliti, tetapi 

masih dirasakan banyak kekurangtepatan, oleh karena itu penulis mengharapkan 

saran yang membangun agar tulisan ini dapat bermanfaat bagi yang 

membutuhkan. 
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RINGKASAN 

Dessy Ida Fitria Shohib (22101032050) Analisis Kesediaan Membayar 

(Willingness to Pay) Konsumen terhadap Pembelian Beras Organik (Studi 

Kasus Masyarakat di Kecamatan Klojen). Dosen Pembimbing: 

1. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP. 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 

Beras merupakan makanan pokok yang menjadi sumber utama karbohidrat 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Dimana masyarakat Indonesia sendiri 

lebih banyak mengonsumsi beras non-organik dibandingkan dengan beras 

organik. Hal tersebut dikarenakan harga beras non-organik lebih terjangkau serta 

ketersediaan dan aksesibilitasnya yang mudah diakses oleh masyarakat. Akan 

tetapi, kini kesadaran masyarakat mengenai gaya hidup sehat semakin meningkat. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai gaya hidup sehat dan 

keberlanjutan lingkungan tersebut telah mendorong permintaan yang lebih besar 

terhadap pangan sehat, termasuk beras organik. Harga beras organik yang lebih 

mahal daripada beras non-organik dapat mempengaruhi kesediaan konsumen 

dalam membayarnya. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis estimasi kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian beras 

organik, serta untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan 

membayar konsumen terhadap beras organik. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Klojen, Kota Malang dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel accidental sampling, dengan 

menggunakan rumus Lemeshow. Dari hasil perhitungan maka sampel yang 

digunakan adalah 45 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif, dan untuk menganalisis tujuan pertama menggunakan 

metode analisis Contingent Valution Method (CVM) untuk mengetahui besarnya 

nilai harga beras organik yang bersedia dibayar (Nilai WTP), serta persentase 

perubahan nilai harga tersebut terhadap harga awal yang berlaku dengan 

menggunakan metode bidding games pada instrument kuisioner yang digunakan. 

Sedangkan untuk menjawab tujuan kedua menggunakan analisis regresi logistik, 

yaitu mengenai apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Willingness to Pay 

konsumen terhadap beras organik Wellfarm. 

Berdasarkan pada hasil analisis CVM, diketahui bahwa jumlah responden 

yang bersedia membayar lebih pada produk beras organik Wellfarm sebanyak 33 

orang responden dengan persentase 73,3% dimana 58% bekerja yang 

mayoritasnya bekerja sebagai pegawai negeri maupun swasta dan yang 

menyatakan tidak bersedia membayar lebih sebanyak 12 orang responden dengan 

persentase 26,7%. Nilai WTP maksimal yang diperoleh pada beras putih organik 

Wellfarm yaitu sebesar Rp 43.178,00 dengan persentase perubahan harganya 

adalah 7,3%; sedangkan nilai WTP maksimal yang diperoleh pada beras merah 

organik Wellfarm yaitu sebesar Rp 44.911,00 dengan persentase perubahan 

harganya adalah 6,6%. 
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Dari hasil analisis regresi logistik diketahui bahwa variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap WTP konsumen beras organik Wellfarm adalah 

pekerjaan (X3) dengan nilai signifikansinya 0,019; pengeluaran konsumen (X4) 

dengan nilai signifikansinya 0,045; kepedulian (X5) dengan nilai signifikansinya 

0,045; dan keyakinan (X6) dengan nilai signifikansinya 0,058. Sedangkan faktor 

yang tidak mempengaruhi adalah jenis kelamin (X1), tingkat pendidikan (X2), 

harga (X7), dan akses produk (X8) dikarenakan nilai signifikansinya > 0,05. 

Dari hasil penelitian tersebut maka peneliti menyarankan bahwa konsumen 

dapat beralih mengonsumsi beras organik sebagai gaya hidup yang lebih sehat 

karena kualitasnya lebih baik, selain lebih aman dikonsumsi karena tidak 

mengandung bahan/residu kimia, juga memiliki kandungan yang lebih sehat dan 

bernutrisi, sehingga dapat membantu mengurangi risiko konsumen terkena 

penyakit kronis. Sedangkan bagi perusahaan atau produsen dapat melakukan 

inovasi produk beras organik agar dapat menghindari kebosanan konsumen 

terhadap kualitas beras organik, terutama pada merek lokal. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan mengembangkan varian baru seperti campuran multigrain 

maupun dengan menggunakan ukuran yang praktis seperti 500 g atau kemasan 

siap masak. Selain itu, hasil penelitian analisis logit terhadap WTP beras organik 

dapat menjadi acuan perusahaan beras organik dalam peningkatan penjualan. 

Dimana hal tersebut dapat dilakukan dengan memfokuskan promosi beras organik 

pada pekerja formal yang mana cenderung memiliki pendapatan tetap. Selain itu 

juga dapat dilakukan dengan memfokuskan branding produk premium, sertifikasi 

organik resmi, dan pemasaran di supermarket/online marketplace. Hal tersebut 

sesuai dengan data penelitian yang mana mayoritasnya adalah pegawai negeri 

maupun swasta yang memiliki pengeluaran tinggi tiap bulannya (kelas menengah 

ke atas) dan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan karena mereka 

yakin bahwa kualitas beras organik lebih baik dan lebih aman dikonsumsi karena 

bebas dari bahan kimia. Peneliti juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar 

dapat melakukan penelitian terhadap variabel lainnya yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini seperti faktor sosial ekonomi seperti jumlah anggota keluarga dan 

pendapatan; atribut produk seperti merek maupun citra merek, desain, kemasan, 

dan layanan penjualan maupun purna jual; dan 7P sepeti promosi. Selain itu, 

peneliti juga menyarankan pengembangan yang lebih luas bagi peneliti 

selanjutnya mengenai kesediaan membayar lebih produk beras organik, 

dikarenakan studi terhadap produk yang terbatas. Sehingga peneliti dan pembaca 

selanjutnya dapat memperoleh dasar yang lebih kuat untuk pengembangan studi 

yang lebih akurat. 

 

 

 

 



vii 
 

 
 

SUMMARY 

Dessy Ida Fitria Shohib (22101032050) Analysis of Consumer Willingness to 

Pay for Organic Rice Purchases (Case Study of the Community in Klojen 

District). Advisor Lecturer: 

1. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP. 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 

Rice is a staple food that is the main source of carbohydrates for most 

Indonesians. Indonesians consume more non-organic rice than organic rice. This 

is because non-organic rice is more affordable and readily available to the public. 

However, public awareness of healthy lifestyles is now increasing. This growing 

awareness of healthy lifestyles and environmental sustainability has driven greater 

demand for healthy foods, including organic rice. The higher price of organic rice 

compared to non-organic rice can affect consumers' willingness to pay for it. 

Therefore, the purpose of this study is to analyze consumers' estimated 

willingness to pay for organic rice, as well as to analyze the factors that influence 

consumers' willingness to pay for organic rice. 

This study was conducted in Klojen District, Malang City, using accidental 

sampling technique with Lemeshow's formula. Based on the calculation results, 

the sample used consisted of 45 respondents. This study used a quantitative 

descriptive analysis method, and to analyze the first objective, it used the 

Contingent Valuation Method (CVM) to determine the willingness to pay (WTP) 

for organic rice, as well as the percentage change in price from the initial price 

using a bidding games method in the questionnaire instrument used. Meanwhile, 

to answer the second objective, logistic regression analysis was used to determine 

the factors that influence consumers' Willingness to Pay for Wellfarm organic 

rice. 

Based on the results of the CVM analysis, it was found that 33 respondents 

were willing to pay more for Wellfarm organic rice, representing 73.3% of the 

total respondents, 58% of whom were employed, mostly as civil servants or 

private sector employees, while 12 respondents, representing 26.7% of the total, 

were not willing to pay more. The maximum WTP value obtained for Wellfarm 

organic white rice was IDR 43,178.00 with a price change percentage of 7.3%; 

while the maximum WTP value obtained for Wellfarm organic brown rice was 

IDR 44,911.00 with a price change percentage of 6.6%. 

From the results of logistic regression analysis, it is known that the variables 

that significantly affect the WTP of Wellfarm organic rice consumers are 

occupation (X3) with a significance value of 0.019; consumer expenditure (X4) 

with a significance value of 0.045; concern (X5) with a significance value of 

0.045; and confidence (X6) with a significance value of 0.058. Meanwhile, the 

factors that did not have an influence were gender (X1), education level (X2), 

price (X7), and product access (X8) because their significance values were > 0.05. 
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Based on the results of this study, the researchers suggest that consumers 

switch to consuming organic rice as a healthier lifestyle choice because it is of 

better quality, safer to consume as it does not contain chemicals or residues, and 

has healthier and more nutritious content, thereby helping to reduce the risk of 

consumers developing chronic diseases. Meanwhile, companies or producers can 

innovate organic rice products to avoid consumer boredom with the quality of 

organic rice, especially local brands. This can be done by developing new variants 

such as multigrain mixtures or using practical sizes such as 500 g or ready-to-

cook packaging. Additionally, the results of the logit analysis of WTP for organic 

rice can serve as a reference for organic rice companies to increase sales. This can 

be done by focusing organic rice promotions on formal workers, who tend to have 

a steady income. Furthermore, it can also be done by focusing on premium 

product branding, official organic certification, and marketing in 

supermarkets/online marketplaces. This is in line with research data, which shows 

that the majority of respondents are civil servants and private sector employees 

who have high monthly expenses (upper middle class) and are highly concerned 

about health because they believe that organic rice is of better quality and safer to 

consume as it is free from chemicals. The researchers also suggest that future 

researchers conduct studies on other variables not included in this study, such as 

socioeconomic factors such as family size and income; product attributes such as 

brand and brand image, design, packaging, and sales and after-sales services; and 

the 7Ps such as promotion. In addition, researchers also suggest further 

development for subsequent researchers regarding the willingness to pay more for 

organic rice products, due to the limited scope of the study. This will enable 

subsequent researchers and readers to obtain a stronger basis for developing more 

accurate studies. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Beras merupakan makanan pokok yang menjadi sumber utama karbohidrat 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Hal ini dapat ditunjukan dengan 

pengeluaran rata-rata konsumsi perkapita masyarakat di daerah pedesaan dan 

perkotaan yang masih didominasi oleh beras, dibandingkan dengan produk 

pangan lainnya seperti padi-padian dan umbi-umbian. Dimana rata-rata konsumsi 

beras di Indonesia terhadap konsumsi sumber karbohidrat mencapai 82,13% 

(Direktorat Statistik Distribusi, 2024). Oleh karena itu, beras menjadi komoditas 

ekonomi yang sangat penting. Di samping itu, beras juga berfungsi sebagai 

komoditas politik yang berperan krusial dalam menjaga stabilitas negara, serta 

mendukung stabilitas ekonomi, sosial, dan ketahanan nasional (Kertayoga et al., 

2022). 

Berdasarkan pada cara penanaman, beras dibedakan menjadi beras organik 

dan beras non-organik. Sedangkan jenis beras sendiri dibedakan menjadi beras 

putih, beras merah, dan beras hitam (Yuliyana, 2021). Masyarakat Indonesia 

sendiri lebih banyak mengonsumsi beras non-organik dibandingkan dengan beras 

organik. Hal tersebut dikarenakan harga beras non-organik lebih terjangkau serta 

ketersediaan dan aksesibilitasnya yang mudah diakses oleh masyarakat. Akan 

tetapi, kini kesadaran masyarakat mengenai gaya hidup sehat semakin meningkat, 

terutama karena beras non-organik dianggap memiliki risiko yang lebih tinggi 

untuk menyebabkan diabetes melitus tipe dua. Meningkatnya kesadaran 

masyarakat mengenai gaya hidup sehat dan keberlanjutan lingkungan telah 

mendorong permintaan yang lebih besar terhadap pangan sehat, termasuk beras 

organik. Di samping itu, masyarakat juga telah menyadari bahwa pentingnya 

mengonsumsi produk-produk pangan non-kimia bagi kesehatan tubuh (Kusumo et 

al., 2017). Hal ini menjadikan masyarakat lebih memilih pangan sehat dan 

menghindar dari pangan tak sehat yang mengandung bahan tambah pangan 

(BTP), tinggi lemak, kolesterol, dan bahan lain yang beresiko menimbulkan 

penyakit pada tubuh. 

Sejak tahun 2010, pemerintah Indonesia telah melaksanakan program Go 

Organik untuk mempercepat terealisasinya pembangunan agribisnis yang 
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berfokus pada keberlanjutan lingkungan (ecoagribusiness). Program ini berfokus 

pada pasar dengan tujuan untuk memenuhi permintaan konsumen, dimulai dari 

tingkat bawah hingga ke atas. Salah satu aktivitasnya adalah memperkenalkan 

pertanian organik kepada petani, pelaku pasar, dan masyarakat umum. Salah satu 

langkah yang diambil oleh masyarakat dalam menerapkan gaya hidup organik di 

Indonesia adalah dengan mulai mengonsumsi beras organik. Jika dilihat dari 

produknya, beras organik dan non-organik memiliki perbedaan yang signifikan. 

Beras organik ditanam dengan menggunakan pupuk organik yang ramah 

lingkungan, sementara beras non-organik dibudidayakan dengan penerapan pupuk 

kimia dan pestisida (Nellasari et al., 2020). 

Jenis beras organik yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat adalah beras 

putih dan beras merah organik. Beras putih organik memiliki tekstur pulen dan 

rasa yang lebih familiar bagi masyarakat Indonesia, sehingga sering menjadi 

pilihan konsumen yang mulai beralih ke pangan organik namun tetap 

menginginkan karakteristik rasa yang umum. Sementara itu, beras merah organik 

dikenal sebagai produk dengan kandungan serat tinggi, indeks glikemik rendah, 

serta kaya antioksidan, sehingga banyak dipilih oleh konsumen yang memiliki 

motivasi kesehatan lebih kuat, seperti pengendalian berat badan atau pengaturan 

gula darah (Yuliyana, 2021). Perbedaan karakteristik dan manfaat nutrisi dari 

kedua jenis beras ini menunjukkan adanya segmentasi preferensi konsumen yang 

menarik untuk dikaji lebih dalam (Rahayu et al., 2024). 

Jawa Timur merupakan provinsi yang menjadi lumbung padi terbesar di 

Indonesia pada tahun 2024 dengan menyumbang hingga 27% dari total produksi 

beras nasional atau setara dengan 9,2 juta ton. Selain itu, Jawa Timur juga 

menjadi sentra produksi padi organik. Hal tersebut berdasarkan pada Ditjen 

Tanaman Pangan Kementerian Pertanian tahun 2019 yang menyebutkan bahwa 

sentra padi organik berada di wilayah Sumatra Barat, Jawa Barat, Jawa Timur, 

dan Sulawesi Tenggara dengan luas sekitar 215 hektare (Sutrisno, 2023). Salah 

satu daerah di Jawa Timur yang mengembangkan serta memproduksi padi organik 

adalah Kota Malang. Meningkatnya kesadaran masyarakat Kota Malang akan 

gaya hidup sehat membuat permintaan akan bahan pangan organik semakin 

meningkat, salah satunya adalah beras organik. Beras putih dan beras merah 
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organik sebagai objek penelitian juga menjadi relevan karena kedua jenis beras 

tersebut merupakan produk yang tersedia luas di ritel modern dan memiliki 

konsumen dengan kebutuhan berbeda. Selain itu, keduanya merupakan varian 

utama yang ditawarkan oleh berbagai merek, termasuk beras organik Wellfarm, 

yang menjadi fokus penelitian ini. Wellfarm adalah salah satu merek produk 

pangan organik yang cukup dikenal dan banyak dijual di supermarket, salah 

satunya adalah di daerah Kecamatan Klojen. 

Kecamatan Klojen dipilih sebagai lokasi penelitian karena wilayah ini 

merupakan pusat kota Malang, dengan tingkat urbanisasi tinggi, keberagaman 

penduduk, serta akses yang luas terhadap supermarket dan toko ritel modern yang 

menyediakan berbagai produk organik. Aksesibilitas yang tinggi terhadap produk 

organik menjadikan masyarakat Klojen memiliki peluang lebih besar untuk 

mengenal, membeli, dan menilai berbagai jenis beras organik, termasuk produk 

Wellfarm. Akan tetapi, meskipun lokasi ini sangat potensial untuk mengamati 

perilaku konsumen produk organik, berdasarkan penelusuran literatur, belum ada 

penelitian yang secara spesifik mengkaji kesediaan membayar (Willingness to 

Pay) konsumen, khususnya di Kecamatan Klojen terhadap beras putih dan beras 

merah organik Wellfarm. 

Peningkatan permintaan akan beras organik tersebut dapat membuka peluang 

bagi petani organik maupun pengusaha produk organik. Meskipun demikian, 

pemasaran beras organik masih terkendala pada tingginya harga beras organik 

yang lebih mahal dibandingkan dengan beras non-organik. Permasalahan tersebut 

dapat diatasi dengan mengetahui kesediaan membayar (Willingness to Pay) 

konsumen dalam membeli beras organik. Willingness to Pay merupakan jumlah 

maksimal yang dapat dibayarkan seorang konsumen untuk mendapatkan suatu 

barang ataupun jasa. Berbeda dengan penelitian yang telah ada sebelumnya, 

dimana penelitian ini juga memberikan solusi terhadap permasalahan pemasaran 

tersebut agar dapat digunakan produsen dalam menentukan harga yang tepat pada 

produk beras organik organik serta faktor-faktor apa sajakah yang memengaruhi 

kesedian konsumen dalam membayar beras organik. Pentingnya penentuan 

kebersediaan membayar konsumen terhadap pembelian produk beras organik 

dalam melihat seberapa besar kesediaan konsumen dalam membeli produk yang 
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bermanfaat bagi kesehatan konsumen. Berdasarkan pada uraian di atas maka 

diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Kesediaan Membayar 

(Willingness to Pay) Konsumen terhadap Pembelian Beras Organik Wellfarm 

(Studi Kasus Masyarakat di Kecamatan Klojen). 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada kontradiksi antara teori dan kenyataan pada latar belakang 

yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah secara 

spesifik sebagai berikut: 

1. Berapakah estimasi kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian 

beras organik? 

2. Apa sajakah faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar 

konsumen terhadap beras organik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis estimasi kesediaan membayar konsumen terhadap 

pembelian beras organik. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar 

konsumen terhadap beras organik. 

1.4. Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lokasi Penelitian dilakukan di Kecamatan Klojen Kota Malang. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis estimasi dan persentase 

perubahan harga beras organik yang bersedia dibayar oleh konsumen. 

3. Penelitian ini dilakukan pada komoditas beras organik putih dan beras 

organik merah. 

4. Faktor-faktor yang akan dianalisis dan diidentifikasi sebagai penentu yang 

memengaruhi Willingness to Pay dibatasi hanya pada faktor jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, pekerjaan, pengeluaran konsumen, kepedulian, 

keyakinan, persepsi harga, dan kemudahan akses konsumen terhadap 

pembelian beras organik. Faktor-faktor tersebut tergolong pada tiga 
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dimensi, yaitu dimensi sosio demografis, dimensi sikap konsumen dan 

dimensi penghambat kesediaan membayar konsumen. 

1.5. Manfaat dan Output Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah antara 

lain: 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai perubahan harga beras organik yang bersedia dibayar konsumen 

dan faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar konsumen 

terhadap beras organik serta wadah pengaplikasian materi-materi yang telah 

didapat selama masa perkuliahan. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat membantu perusahaan, serta petani maupun 

pedagang beras organik di Kecamatan Klojen untuk mengetahui 

harga yang bersedia dibayarkan konsumen. Dengan hal tersebut 

mereka dapat mengambil keputusan mengenai pemasaran beras 

organik. 

2. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi pada perusahaan 

beras organik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan 

membayar konsumen terhadap beras organik. Dengan demikian, 

perusahaan dapat meningkatkan penjualan mereka dengan 

memfokuskan promosi serta branding produk beras organik. 

1.5.3. Output Penelitian 

Output dari penelitian ini berupa artikel ilmiah yang nantinya akan 

diterbitkan pada jurnal ilmiah Agribisnis Seagri. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian mengenai kesediaan 

membayar konsumen terhadap pembelian beras organik Wellfarm di Kecamatan 

Klojen, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah responden yang bersedia membayar lebih pada produk beras organik 

Wellfarm sebanyak 33 orang responden dengan persentase 73,3% dimana 

58% bekerja yang mayoritasnya bekerja sebagai pegawai negeri maupun 

swasta dan yang menyatakan tidak bersedia membayar lebih sebanyak 12 

orang responden dengan persentase 26,7%. Nilai WTP maksimal yang 

diperoleh pada beras putih organik Wellfarm yaitu sebesar Rp 43.178,00 

dengan persentase perubahan harganya adalah 7,3%; sedangkan nilai WTP 

maksimal yang diperoleh pada beras merah organik Wellfarm yaitu sebesar 

Rp 44.911,00 dengan persentase perubahan harganya adalah 6,6%. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap WTP konsumen beras 

organik Wellfarm adalah pekerjaan (X3), pengeluaran konsumen (X4), 

kepedulian (X5), dan keyakinan (X6). Sedangkan faktor yang  tidak 

mempengaruhi adalah jenis kelamin (X1), tingkat pendidikan (X2), harga 

(X7), dan akses produk (X8). 

5.2. Saran 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat saran yang dapat diberikan antara lain sebagai berikut: 

1. Konsumen dapat beralih mengonsumsi beras organik sebagai gaya hidup 

yang lebih sehat karena kualitasnya lebih baik, selain lebih aman dikonsumsi 

karena tidak mengandung bahan/residu kimia juga memiliki kandungan yang 

lebih sehat dan bernutrisi, sehingga dapat membantu mengurangi risiko 

konsumen terkena penyakit kronis. 

2. Bagi perusahaan atau produsen dapat melakukan inovasi produk beras 

organik agar dapat menghindari kebosanan konsumen terhadap kualitas beras 

organik, terutama pada merek lokal. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

mengembangkan varian baru seperti campuran multigrain maupun dengan 

menggunakan ukuran yang praktis seperti 500 g atau kemasan siap masak. 
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3. Hasil penelitian analisis logit terhadap WTP beras organik dapat menjadi 

acuan perusahaan beras organik dalam peningkatan penjualan. Dimana hal 

tersebut dapat dilakukan dengan memfokuskan promosi beras organik pada 

pekerja formal yang mana cenderung memiliki pendapatan tetap. Selain itu 

juga dapat dilakukan dengan memfokuskan branding produk premium, 

sertifikasi organik resmi, dan pemasaran di supermarket/online marketplace. 

Hal tersebut sesuai dengan data penelitian yang mana mayoritasnya adalah 

pegawai negeri maupun swasta yang memiliki pengeluaran tinggi tiap 

bulannya (kelas menengah ke atas) dan memiliki kepedulian yang tinggi 

terhadap kesehatan karena mereka yakin bahwa kualitas beras organik lebih 

baik dan lebih aman dikonsumsi karena bebas dari bahan kimia. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel 

lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti faktor sosial ekonomi 

seperti jumlah anggota keluarga dan pendapatan; atribut produk seperti merek 

maupun citra merek, desain, kemasan, dan layanan penjualan maupun purna 

jual; dan 7P sepeti promosi. Peneliti juga menyarankan pengembangan yang 

lebih luas bagi peneliti selanjutnya mengenai kesediaan membayar lebih 

produk beras organik, dikarenakan studi terhadap produk yang terbatas. 

Sehingga peneliti dan pembaca selanjutnya dapat memperoleh dasar yang 

lebih kuat untuk pengembangan studi yang lebih akurat. 
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